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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan teknik 

korelasional. Penelitian korelasional merupkan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel 

yang lainnya, besar atau tinggi hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk 

koefisien korelasi (Arikunto, 2010). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel penelitian ini bertujuan untuk memperjelas masalah 

serta menghindari pengumpulan data yang tidak diperlukan. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Variabel bebas (X)  : Student Burnout 

Variabel terikat (Y) : Prokrastinasi Akademik  

C. Definisi Operasional 

Dalam Penelitian ini, definisi operasional variabel yang diteliti adalah 

sebagai berikut : 

A. Student burnout 

Student burnout adalah perasaan lelah sebagai mahasiswa karena 

tuntutan skripsi, yang melibatkan kelelahan secara fisik, emosional dan 

mental serta rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri karena 

keterlibatan jangka panjang dalam situasi yang penuh tuntutan 

emosional. 
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B. Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik adalah perilaku mahasiswa yang menunda  

tugas akademik yang berkaitan dengan tugas penulisan skripsi yang 

meliputi melakukan bimbingan skripsi, revisi skripsi, dan mencari 

referensi lalu mengalihkannya terhadap akivitas lain yang lebih 

menyenangkan, serta tidak menjadikan tugas akademik tersebut sebagai 

prioritas utama yang harus diselesaikan. Adapun ciri – ciri  dari 

prokrastinasi akademik adalah sebagai berikut : 

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas 

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual 

d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 

D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi 

hasil penelitian yang memiliki karakteristik-karakteristik bersama yang 

membedakan dari kelompok subjek yang lain (Azwar, 2004). Berdasarkan 

data dari bagian akademik Fakultas psikologi , populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa semester 10-14 yang berjumlah 336 orang yang sudah 

memiliki SK bimbingan skripsi. 
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Tabel 3.1 

Keadaan Populasi Mahasiswa Fakultas Psikologi Semster X – XIV TA. 2017-

2018 

Semester Jumlah 

10 143 

12 112 

14 81 

Total 336 

 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 

tertentu yang mempunyai karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 

dianggap bisa mewakili populasi (Arikunto, 2010). 

Penetapan ukuran sampel dalam penellitian ini menggunakan rumus 

Slovin, dimana penetapan sampel mempertimbangkan batas ketelitian 

yang dapat mempengaruhi kesalahan pengambilan sampel populasi 

(Hartono,2010). 

Rumus Slovin tersebut adalah sebagai berikut : 

n 
 

     
 

Ket: n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e (0,05) = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan 
 

Berdasarkan rumus diatas diperoleh sampel penelitian sebesar 182 

orang. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan 
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oleh peneliti jika memiliki pertimbangan - pertimbangan tertentu dalam 

pengambilan sampelnya.(Idrus, 2009). Pertimbangan tertentu itu, 

diantaranya adalah : 

a. Mahasiswa Fakultas Psikologi semester 10 – 14 

b. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dalam jangka waktu 

lebih dari satu tahun. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang tepat dan sesuai dengan variabel penelitian, 

diperlukan suatu alat ukur. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

berbentuk skala psikologi. Skala adalah serangkaian pernyataan yang harus 

dijawab oleh subjek penelitian yang berhubungan dengan suatu masalah 

yang ingin diketahui. Arti penting dari metode skala adalah dapat digunakan 

untuk memastikan reliabilitas dan validitas alat ukur yang digunakan (Hadi, 

2002). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

mtode skala, untuk pembuatan skala dari variabel student burnout  dan 

prokrastinasi akademik peneliti membuatnya sendiri dengan mengacu pada 

dimensi pada masing-masing variabel. 

1. Skala student burnout 

Skala ini bertujuan mengukur tingkat burnout dalam menyelesaiakan 

skripsi pada mahasiswa. Skala student burnout ini peneliti susun  

dengan memodifikasi alat ukur MBI – Student Survey (MBI- SS) 

dengan menambahkan item dari 15 item menjadi 29 item, dengan 
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reliabilitas 0,80 untuk exhaustion, 0,86 utnuk cynicsm, dan 0,67 untuk 

professional efficacy  yang dikembangkan oleh Schaufeli (2002) karena 

dianggap cocok dengan variabel yang diteliti, alat ukur ini peneliti 

artikan kedalam Bahasa Indonesia untuk mengukur kecenderungan  

burnout  pada mahasiswa berdasarkan 3 dimensi, yaitu: 

a. Exhaustion 

b. Cynicism 

c. Proffesional Efficacy 

Skala student burnout  disusun dengan mengacu pada model skala 

likert yang dibuat dalam lima alternatif jawaban netral untuk 

menghindari jawaban subjek yang mengelompok (Hadi, 2002). Jumlah 

item skala student burnout berjumlah 29 item. Item mencerminkan 

adanya student burnout (favorable) berjumlah 15 item dan item yang 

mencerminkan tidak adanya student burnout  (unfavorable) berjumlah 

14 item. 

Setiap butir soal mempunyai lima alternatif jawaban, yaitu SS 

(sangat setuju), S (setuju), TS (Tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). 

Arah skor nilai favorable bergerak dari 4 sampai 1. Pada pernyataan 

favorable skor 4 jika subjek memilih jawaban SS (sangat setuju), Skor 

3 untuk jawaban S (setuju), skor 2 untuk TS (Tidak setuju), dan skor 1 

untuk jawaban STS (sangat tidak setuju). Demikian pula sebaliknya 

untuk pernyataan unfavorable skor 1 sampai 4. Skor 1 untuk jawaban 

SS (sangat setuju) Skor 2 untuk jawaban S (setuju), skor 3 untuk 
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jawaban TS (tidak setuju), dan skor 4 untuk jawaban STS (sangat tiak 

setuju ). 

Tabel 3.2. 

Blue Print Skala Student Burnout 

No Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Exhaustion 8, 13, 20, 28, 29 2, 15, 18, 22 9 

2 Cynicism 1, 5, 9, 25 4, 12, 21, 27 8 

3 Profesional 

efficacy 

3, 6, 11, 16, 19, 

24 

7, 10, 14, 23, 17, 

26 

12 

 Jumlah 15 14 29 

 

2. Skala Prokrastinasi Akademik  

Skala ini bertujuan mengukur tingkat prokrastinasi akademik dalam 

menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. Skala prokrastinasi yang disusun 

oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri  yang dikemukakan oleh Ferrari (1995) 

yang terdiri dari penundaan dalam memulai ataupun menyelesaikan 

skripsi, keterlambatan atau kelambanan dalam mengerjakan skripsi, 

kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual dan adanya 

kecenderungan untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih 

menyenangkan.  

Skala prokrastinasi akademik disusun dengan mengacu pada model 

skala likert yang dibuat dalam empat alternatif jawaban netral untuk 

menghindari jawaban subjek yang mengelompok (Hadi, 2002). Jumlah 

item skala prokrastinasi akademik berjumlah item. Item mencerminkan 

adanya prokrastinasi akademik (favorable) berjumlah 16 item dan item 

yang mencerminkan tidak adanya prokrastinasi akademik (unfavorable) 

berjumlah 16 item. 
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Setiap butir soal mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat 

Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

Arah skor nilai favorable bergerak dari 4 sampai 1. Pada pernyataan 

favorable skor 4 jika subjek memilih jawaban Sangat Setuju (SS). Skor 3 

untuk jawaban Setuju (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS), skor 1 

untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). Demikian pula sebaliknya 

untuk pernyataan unfavorable skor 1 sampai 4. Skor 1 untuk jawaban 

Sangat Setuju (SS), skor 2 untuk jawaban Setuju (S), skor 3 untuk jawaban 

Tidak Setuju (TS) dan skor 4 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 

Blue print skala prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Prokrastinasi 

No Komponen Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Penundaan untuk memulai 

dan menyelesaikan tugas  

1, 8, 20, 25, 

32 

4, 12, 16, 

24, 30 

10 

2 Keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas  

3, 7, 21 10, 15, 23 6 

3 Kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja aktual 

6, 13, 22, 27 17, 19, 26, 

29 

8 

4 Melakukan aktivitas yang 

lebih menyenangkan  

2, 9, 14, 28 5, 11, 18, 31 8 

 Jumlah 16 16 32 

 

F. Validitas Dan Reliabilitas 

1. Uji coba alat ukur 

Sebelum penelitian dilaksanakan alat ukur yang digunakan perlu diuji 

cobakan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas guna mendapat aitem yang layak digunakan 
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sebagai alat ukur. Alat ukur ini diuji cobakan kepada mahasiswa – 

mahasiswi Fakultas Sains dan Tekhnologi yang memenuhi kriteria yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini berjumlah 100 orang . 

2. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

kecermatan dan ketepatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu instrumen dinyatakan sahih jika instrumen itu mampu 

mengukur apa yang hendak di ukur dan mengungkap apa yang ingin 

diungkap (Azwar, 2009). 

Validitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu 

validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis 

rasional atau lewat professional judgement. Validitas isi tidak hanya 

menunjukkan bahawa isi tes tersebut harus komprehensif isinya, akan 

tetapi harus memuat harga isi yang relevan dan tidak keluar dari batasan 

tujuan ukur (Azwar, 2009). 

3. Uji Daya Beda 

Dalam seleksi item skala psikologi parameter yang mengukur atribut 

afektif, parameter yang paling penting adalah daya beda atau daya 

diskriminasi item. Daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem 

mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang 

memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks daya diskriminasi 

item merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi aitem 
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dan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah 

konsistensi aitem total (Azwar, 2010). 

Pengajuan daya diskriminasi item menghendaki dilakukannya 

komputasi koefisien korelasi antara distribusi skor item dengan suatu 

kriteria yang relevan, yaitu distribusi skor skala itu sendiri. Untuk 

memperoleh daya diskriminasi item digunakan teknik korelasi product 

moment. Teknik korelasi product moment merupakan pengujian validitas 

alat ukur dengan menggunakan pendekatan konsistensi internal yang 

dilakukan dengan cara menghubungkan atau mengkorelasikan skor tiap 

butir dengan skor totalnya (Azwar, 2010). 

Penentuan kriteria pemilihan item berdasarkan item total dengan 

batasan rix > 0,25. Dengan demikian, item yang koefisien < 0,25 

dinyatakan gugur, sedangkan item yang dianggap valid adalah item 

koefisien korelasi ≥ 0,25 (Azwar, 2010). Analisis menggunakan bantuan 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20.0 for windows. 

Berikut ini merupakan blue print skala student burnout (X) dengan item 

yang valid dan gugur setelah dilakukan uji coba (tryout). 

Tabel 3.4. 

Blue Print Skala Student Burnout yang valid dan gugur 

No Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Exhaustion 8, 13, 20, 28, 29 2, 15, 18, 22 9 

2 Cynicism 1, 5*, 9, 25 4, 12, 21, 27 8 

3 Profesional 

efficacy 

3*, 6, 11, 16, 19, 

24 

7, 10, 14, 23, 

17, 26 

12 

Jumlah 29 
Ket: *item yang gugur 
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Hasil analisis 29 item student burnout (X) yang telah diuji coba terdapat 

27 item valid dan 2 item gugur, dengan koefisien antara ≥ 0,25 yaitu 

berkisar antara  0,315 – 0,601. 

Berikut ini merupakan blue print skala prokrastinasi (Y) dengan item 

yang valid dan gugur setelah dilakukan uji coba (tryout). 

Tabel 3.5. 

Blue Print Skala Prokrastinasi yang valid dan gugur  

No Komponen Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Penundaan untuk 

memulai dan 

menyelesaikan tugas 

1, 8, 20, 25, 

32 

4, 12, 16, 24, 

30 

10 

2 Keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas  

3, 7*, 21 10, 15, 23* 6 

3 Kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja aktual 

6, 13, 22*, 

27 

17, 19, 26, 29 8 

4 Melakukan aktivitas yang 

lebih menyenangkan  

2, 9, 14, 28 5, 11, 18, 31* 8 

Jumlah 32 
Ket: *item yang gugur 

Hasil analisis 32 item student burnout (X) yang telah diuji coba terdapat 

28 item valid dan 4 item gugur, dengan koefisien antara ≥ 0,25 yaitu 

berkisar antara 0,259 – 0,591. 

Tabel 3.6. 

Blue Print Skala Student Burnout  

(penelitian) 

No Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Exhaustion 6,11,18,26,27 2,13,16,20 9 

2 Cynicism 1,7,23 3,10,19,25 7 

3 Profesional 

efficacy 

4,9,14,17,22 5,8,12,15,21,

24 

11 

 Jumlah 13 14 27 
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Tabel 3.7. 

Blue Print Skala Prokrastinasi  

(Penelitian) 

No Komponen Favorable Unfavorable Jumlah 

1 Penundaan untuk memulai 

dan menyelesaikan tugas  

1, 7,19,22, 

28 

4,11,15,21, 

27 

10 

2 Keterlambatan dalam 

mengerjakan tugas  

3, 20 9, 14 4 

3 Kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja actual 

6, 12, 24 16, 18, 23, 

26 

7 

4 Melakukan aktivitas yang 

lebih menyenangkan  

2, 8, 13, 25 5, 10, 17 7 

 Jumlah 14 14 28 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki 

reliabilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran reliabel (reliable), 

walaupun reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan 

sebagainya, namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas 

adalah sejauhmana hasil sebuah pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 

2009).  

Dalam penelitian ini, reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus 

koefisien realibilitas alpha. Koefisien reabilitas alpha diperoleh lewat 

penyajian suatu bentuk skala yang digunakan hanya sekali pada 

sekelompok responden. Menurut Azwar (2007) reliabilitas dalam aplikasi 

dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 

0 sampai 1,00. Koefisien reliabilitas yang mendekati 1,00 maka semakin 

tinggi reliabilitasnya, sebaliknya koefisien reliabilitas yang mendekati 0 
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maka reliabilitasnya rendah. Dalam penelitian ini, reliabilitas dihitung 

dengan proses komputerisasi yaitu dengan bantuan program SPSS 20.0  

for windows. 

Uji reliabilitas pada skala student burnout diperoleh koefisien 

reliabilitas (α) sebesar 0,886 dan skala prokrstinasi diperoleh koefisien 

reliabilitas (α) sebesar 0,878 . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

koefisien reliabilitas (α) dalam penelitian ini tergolong tinggi. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik korelasi 

product moment dari Pearson. Perhitungan dan analisis data dilakukan 

dengan program SPSS 20.0 for windows. 


